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1.  

Teknik ini merupakan metode utama untuk mengumpulkan data 

primer. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada 

konsumen Somethinc yang berdomisili di Yogyakarta. Kriteria 

narasumber dalam penelitian ini dipilih secara spesifik, meliputi 

individu yang merupakan pengguna aktif media sosial, telah 

melakukan pembelian produk minimal sebanyak dua kali, serta 

memiliki pengalaman penggunaan yang beragam yaitu merupakan 

pengguna aktif, pengguna baru, dan yang pernah menggunakan 



 
 

produk Somethinc. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali 

secara mendalam bagaimana para subjek menerima, memaknai, dan 

menginterpretasikan konten branding yang disajikan Somethinc di 

media sosial, serta memahami pandangan dan pengalaman mereka 

terhadap komunikasi merek tersebut. 
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1.9  

1.9.1  

 

 

1.9.2  

1.  

 Menurut Agus Wibowo, konten branding didefinisikan 

sebagai praktik strategis dalam menyediakan materi yang 

bermanfaat dan menarik, yang tidak hanya berfokus pada 

produk, tetapi justru memberikan nilai tambah yang selaras 

dengan perjalanan pengguna (user journey). Nilai tersebut dapat 

berupa edukasi yang membangun kepercayaan, atau konten yang 

dapat dibagikan untuk membantu konsumen merepresentasikan 

identitas sosialnya. Pada intinya, semua strategi digital branding 



 
 

akan bergantung pada konten sebagai medium utama untuk 

menjembatani tujuan bisnis dengan kebutuhan audiens.16 

2.  

Menurut Agus Wibowo dalam bukunya yang berujudul 

Branding Digital, media sosial dipahami sebagai saluran digital 

yang esensinya terletak pada kemampuannya mengubah 

komunikasi dari satu arah menjadi percakapan dua arah yang 

interaktif. Perubahan ini melahirkan konsep "demokrasi merek" 

(brand democracy), di mana citra sebuah merek tidak lagi 

semata-mata dibentuk oleh perusahaan, melainkan merupakan 

hasil dari keseluruhan percakapan publik. 
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d.  

20 

1.9.3  

1.  

 Konten Branding Media Sosial dioperasionalkan sebagai 

seluruh materi komunikasi, baik visual maupun tekstual, yang 

secara strategis diproduksi dan disebarkan oleh Somethinc 

melalui akun media sosial resminya, terutama Instagram dan 

TikTok. Konten ini berfungsi sebagai sarana utama yang 

diamati oleh peneliti untuk memahami bagaimana pesan-pesan 

mengenai brand positioning disampaikan kepada audiens. 

Secara spesifik, pengamatan akan difokuskan pada elemen-

elemen seperti estetika visual, jenis pesan, gaya komunikasi, 

dan narasi yang digunakan merek untuk membangun citra 
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sebagai skincare lokal yang inovatif dan terpercaya. Analisis 

terhadap konten ini menjadi dasar untuk dapat 

menginterpretasikan bagaimana persepsi konsumen terbentuk 

sebagai respons terhadapnya. 
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